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Abstract

This study intends to examine the impact of zakat empowerment on the
welfare level of mustahik with the main issues are, (1) how is the impact of zakat
empowerment on the level of material and spiritual well-being based on the
CIBEST Index, (2) how is the impact of zakat empowerment on the level of
education and health of mustahiq based on the Human Development Index. , (3)
what is the impact of zakat empowerment on the level of independence of
mustahiq after receiving zakat assistance based on the Independence Index, (4)
how is the impact of zakat empowerment on the welfare of mustahiq in BAZNAS
Karanganyar Regency based on the BAZNAS Welfare Index. The purpose of this
study was to determine the impact of zakat empowerment on the level of
material, spiritual welfare of the mustahiq household, the level of education and
health of the mustahiq, recipients of zakat assistance from BAZNAS Karanganyar
Regency.

The results showed that there was an impact of zakat empowerment on
material, spiritual, educational, health and household independence of mustahiq
before and after receiving zakat assistance. Based on the BAZNAS Welfare Index,
the number of mustahiq households in quadrant I, from 19 to 46, and a decrease
in the number of households in quadrant II, from 52 to 25. There were 27
households that experienced an increase in material value. Increase material
well-being by 38% and spiritual well-being by 0,5%. The Human Development
Index shows a scale of 3, which means that mustahiq are able to get a good
education and health. Independence Index after receiving the zakat
empowerment program which shows a scale of 4 which is strong.

Keywords: zakat and Zakat, Welfare, CIBEST Index, HDI (Human Development
Index, Independence).

Abstrak

Penelitian ini bermaksud mengkaji dampak pemberdayaan zakat
terhadap kesejahteraan mustahiq dengan pokok permasalahan adalah, (1)
bagaimana dampak pemberdayaan zakat terhadap tingkat kesejahteraan
material dan spiritual berdasarkan Indeks CIBEST, (2) bagaimana dampak
pemberdayaan zakat terhadap tingkat pendidikan dan kesehatan mustahiq
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berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia, (3) bagaimana dampak
pemberdayaan zakat terhadap tingkat kemandirian mustahiq pasca menerima
bantuan zakat berdasarkan Indeks Kemandirian, (4) bagaimana dampak
pemberdayaan zakat terhadap kesejahteraan mustahiq di BAZNAS Kabupaten
Karanganyar berdasarkan Indeks Kesejahteraan BAZNAS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampakpemberdayaan zakat terhadap tingkat
kesejahteraan material, spiritual rumah tangga mustahiq, tingkat pendidikan
dan kesehatan mustahig, penerima bantuan zakat BAZNAS Kabupaten
Karanganyar.

Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak dari pemberdayaan zakat
terhadap Kkesejahteraan material,spiritual, pendidikan, Kkesehatan, dan
kemandirian rumah tangga mustahiq sebelum dan sesudah menerima bantuan
zakat. Berdasarkan Indeks Kesejahteraan BAZNAS, jumlah rumah tangga
mustahiq pada kaudran [ yang semula 19 menjadi 46 rumah tangga dan terjadi
penurunan jumlah rumah tangga pada kuadran II yang semula 52 rumah
tangga menjadi 25 rumah tangga. Terdapat 27 rumah tangga yang mengalami
kenaikan secara material value. Terjadi peningkatan kesejahteraan material
sebesar 38% dan kesejahteraan spiritual 0,5%. Indeks Pembangunan Manusia
menunjukkan skala 3 yang artinya mustahiq mampu memperoleh pendidikan
dan kesehatan dengan baik. Indeks Kemandirian pasca menerima program
pemberdayaan zakat yang menunjukkan skala 4 yaitu kuat.

Kata Kunci: Zakat, Kesejahteraaan, Indeks CIBEST, IPM (Indeks Pembangunan
Manusia, Kemandirian).

PENDAHULUAN
Persoalan kemiskinan masih menjadi masalah krusial bagi

negaranegara berkembang, termasuk Indonesia (Mansur Efendi, 2017:
22). Kemiskinan terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya
adalah Kabupaten Karanganyar. Tingkat kemiskinan Kabupaten
Karanganyar mengalami berubahan dari tahun ke tahun. Hasil
perhitungan BPS Kabupaten Karanganyar mengenai kondisi kemiskinan
menggunakan lima variabel yakni jumlah penduduk miskin, presentase
penduduk miskin, garis kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan dan
indeks keparahan kemiskinan

BAZNAS Kabupaten Karanganyar menjadi juara umum dalam ajang
BAZNAS Award 2019. Wakil Ketua BAZNAS Karanganyar bidang
pendistribusian dan pendayagunaan, Iskandar mengatakan BAZNAS
Karanganyar mendapatkan empat penghargaan sehingga menjadi juara
umum. Kategori yang diraih ialah kategori dukungan sarana dan
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prasarana sekretariat BAZNAS Karanganyar, Ketegori penghimpunan
zakat, infaq dan sedekah (ZIS), kategori dukungan kepala daerah dalam
kemajuan BAZNAS dan dalam pembentukan Unit Pengumpul Zakat.

Dalam kegiatan Sarasehan Ulama dan Umaro rutin yang
diselenggarakan di Pendopo Rumah Dinas Bupati Karanganyar, Ketua
BAZNAS Kabupaten Karanganyar, Sugiarso menyampaikan bahwa target
BAZNAS selama tahun 2019 adalah sebanyak 15 Milyar dan
pengimpunan dana zakat pada bulan Januari sampai bulan September
2019 BAZNAS sudah berhasil mengumpulkan dana zakat sebesar 10
Milyar.

Berdasarkan database Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karanganyar yang bersumber dari Kementrian Agama Kabupaten
Karanganyar didapat jumlah pemeluk agama Islam pada tahun 2018 di
Kabupaten Karanganyar sebanyak 826,964 jiwa dengan total penduduk
862,434 jiwa. Hal ini tentu menunjukkan bahwa potensi zakat di
Kabupaten Karanganyar sangat baik. Sebagaimana zakat diketahui
sebagai syiar Islam untuk mencapai kesejahteraan ekonomi umat maka
perlu diketahui bagaimana permasalahan ekonomi tersebut termasuk di
dalamnya kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian lapangan. Dengan
metode kuantitatif, yang mana pengumpulan data, penafsiran data, serta
penampilan hasilnya berupa angka. Informasi dan data yang diperlukan
digali serta dikumpulkan dari lapangan dengan metode wawancara
langsung kepada pihak yang bersangkutan yaitu mustahiq penerima
zakat dari asnaf miskin. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui kuesioner dengan pernyataan-pernyataan yang
didasarkan pada pemenuhan Pengaruh zakat terhadap kesejahteraan
mustahiq BAZNAS Kabupaten Karanganyar yang dilihat berdasarkan
Indeks Kesejahteraan BAZNAS. Data yang diperlukan dalam pemenuhan
penelitian ini berupa.
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PEMBAHASAN

Profil Umum BAZNAS Kabupaten Karanganyar
Lahirnya BAZNAS Kabupaten Karanganyar diawali dengan

terbentuknya BAZIS. Berawal dari adanya komunikasi “ulama umara”
dan tokoh masyarakat di Kabupaten Karanganyar yang membantu dan
berupaya dalam memecahkan masalah sosial keagamaan, masalah
pendidikan, permasalahan remaja dan sosial kemasyarakatan yang
terjadi di Kabupaten Karanganyar maka terbentuklah BAZIS. BAZIS
merupakan badan resmi yang dibentuk dan didirikan oleh pemerintah.

Kabupaten Karanganyar melalui surat keputusan Bupati No.
451.1/33 Tahun 1993 untuk melakukan tugas pengelolaan ZIS yang
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan Zakat Infaq dan Sedekah. BAZIS adalah badan pengelola
ZIS yang dibentuk berdasarkan undang-undang sehingga memiliki
kekuatan formal sebagai lembaga non struktural.

Setelah dikeluarkan Peraturan Pemerintah RI No 14 Tahun 2014
mengenai pelaksanaan Undang-Undang No 23 Tahun 2011, BAZIS
berubah nama menjadi BAZNAS sesuai dengan SK Dirjen Nomor 49
DJ.I1/568 Tahun 2014 Tanggal 5 Juni 2014 ditetapkan sebagai BAZNAS
Kabupaten Karanganyar.

Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Karanganyar
Visi dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar sendiri adalah menjadi

Badan Amil Zakat Nasional yang Amanah, Transparan dan Profesional.

Sedangkan misi BAZNAS Kabuapten Karanganyar adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat.

b. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional
sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern

c. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanabh,
transparan, profesional dan terintegritasi.

e. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi masalah
kemiskinan di Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan
lembaga terkait.
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Tugas dan Fungsi BAZNAS
Sebagaimana diatur dalam undang-undang nomor 23 Tahun 2011

dan Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2014 tentang tugas dan fungsi
BAZNAS adalah:

Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat.

© N U A WN R

Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Karanganyar
Agar sebuah organisasi atau lembaga dapat berjalan dengan baik

guna mencapai tujuannya, maka diperlukan struktur organisasi yang
jelas dalam organisasi atau lembaga tersebut. Hal ini berguna untuk
menentukan pengelompokkan tugas dan tanggung jawab pada tiap-tiap
bagian dalam organisasi atau lembaga. Sebagai lembaga BAZNAS
Kabupaten Karanganyar memiliki struktur organisasi sebagai berikut:
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Tabel 15 Sturktur Ogranisasi BAZNAS Kabupaten Karanganyar

Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Karanganyar

PEMDA BUPATI |

| BAZNAS PROVINSI | |
KETUA
WAKIL KETUA
1234
[ [ [ I
Bidang Bidang Bidang
Bidang Pendistribusia Perencanaan, Administrasi, Satuan
Pengumpulan n dan Keuangan dan Sumber Daya Audit Internal
Pendayagunaa Pelaporan Manudia dan
n Umum

(Sumber: Buku Profil BAZNAS Kabupaten Karanganyar)

Tabel 16 Pengurus BAZNAS Kabupaten Karanganyar Tahun

2016-2021
No Jabatan Nama
Ketua Drs. Sugiarso, S.Pd, S.H, M.Ag., M.Kn
Wakil Ketua I Kafindi, M.Ag
[ | Wakil Ketua Il Iskandar, S.H
Wakil Ketua III | Drs. Abdul Mu'id, M.M
Wakil Ketua IV | Drs. Badarudin, S.E, M.M
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Pengelola Joko Riyanto

Sri Nur Widyastuti, S.H.I
Supriyono, S.E

Arini Mega Inayah, S.T
Ngadiyanto, S.Pd.I
Nurul Tri Widodo S.Pd.I
Haryanto, S.H

Kris Riyani

Muh. Mukti A.F

Ari Hartanto

II

(Sumber: Data Sekunder Laporan Kegiatan BAZNAS Karanganyar)

Ruang Lingkup Kewenangan dalam Pengumpulan Zakat

BAZNAS Kabupaten Karanganyar mempunyai kewenangan untuk
mengumpulkan zakat melalui Unit Pengumpul Zakat yang memiliki
wilayah kerja sebagai berikut:
1) Kantor Satuan Kerja Pemerintah Daerah
2) Kantor Instalasi vertikal di tingkat Kabupaten
3) BUMD Kabupaten
4) Perusahaan swasta skala Kabupaten
5) Masjid, mushola, langgar atau surau
6) Sekolah/madrasah atau lembaga pendidikan lainnya di wilayah
7) Kabupaten
8) Kecamatan
9) Desa atau kelurahan
Karakteristik Responden

Sample penelitian diperoleh dengan kuesioner dan wawancara 71
rumah mustahiq penerima manfaat penyaluran dana zakat BAZNAS
Kabupaten Karanganyar. Dari hasil sample yang di dapatkan
karakteristik responden dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 17 Karakteristik Responden

Karakteristik | Jumlah | Persentase
(%)
Jenis Kelamin
Laki - Laki 19 26.76
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Perempuan 52 73.24
Usia

20-30 12 16.90
31-40 30 42.25
41-45 29 40.85
Pendidikan

Tidak Sekolah 7 9.86

SD 28 39.44
SMP 21 29.58
SMA 14 19.72
D1 1 1.41

Pekerjaan

Pedagang 44 61.97
Swasta 8 11.27
Karyawan 8 11.27
Buruh 8 11.27
Jahit 1 1.41

Wirausaha 2 2.82

(Sumber: Data diolah, 2020).

Berdasarkan Tabel 17, jumlah kepala keluarga responden yang di
wawancarai berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 kepala rumah tangga,
dan kepala keluarga berjenis kelamin perempuan sejumlah 52 kepala
rumah tangga. Berdasarkan usianya, kepala keluarag yang rentang
usianya 20-30 tahun sebanyak 12 orang, rentang usia 31-40 tahun
sebanyak 30 orang, rentang usia 41-45 tahun sebanyak 29 orang.
Sedangkan ditinjau berdasarkan pendidikan mustahiq, yang menempuh
pendidikan hingga

Diploma I sebanyak 1 orang, sebanyak 14 orang Sekolah Menengah
Atas (SMA), 21 orang menempuh pendidikan hingga Sekolah Menengah
Pertama (SMP), sedangkan 28 orang mustahik menyelesaikan
pendidikannya ditingkat Sekolah Dasar (SD). Dilihat dari pekerjaan
mustahik, mayoritas penerima bantuan zakat berprofesi sebagai
pedagang sebanyak 44 orang, sebanyak 8 orang bekerja sebagai swasta,

Filantropi Volume 1, No. 1, Tahun 2020. 158



Leny Agustin: Dampak Zakat Terhadap Kesejahteraan Mustahigq.

8 orang lainnya bekerja sebagai buruh, sebanyak 8 orang bekerja sebagai
karyawan, 1 orang bekerja sebagai tukang jahit dan 2 orang bekerja
sebagai wirausaha. Dari keseluruhan responden terdapat 47 mustahiq
yang sesuai dengan program BAZNAS Kabupaten Karanganyar untuk
zakat produktif, yang mana dalam program ini memiliki tujuan untuk
memberdayakan mustahiq zakat melalui program Karanganyar Makmur.

Pengujian dan Hasil Data

1. Variabel Indeks Kesejahteraan CIBEST

Indeks Kesejahteraan CIBEST yang dikembangkan oleh Beik
pada tahun 2016, menekankan bahwa kesejahteraan seseorang
dalam hal ini rumah tangga mustahiq tidak diukur hanya sisi
material saja namun juga diukur melalui pendekatan spiritual. Tahap
pengelolaan Indeks Kesejahteraan CIBEST dilakukan dengan
mencari klasifikasi garis kemiskinan material (MV) dan garis
kemiskinan spiritual (SV). Kedua komponen inilah yang nantinya
digunakan untuk penentu apakah seseorang tersebut dikategorikan
sebagai seorang yang kaya atau miskin baik dari segi material
maupun spiritual.

Penentuan Material Value (MV) pada penelitian ini
menggunakan garis kemiskinan Kabupaten Karanganyar pada tahun
2018 yaitu 348.896 yang kemudian dikalikan dengan jumlah
anggota keluarga yang menjadi responden dalam penelitian. Oleh
Beik &Arsyanti (2015), material value adalah minimal rupiah yang
dibutuhkan perbulan untuk mencukupi kebutuhan jumlah anggota
rumah tangga yang meliputi kebutuhan makan, pakaian, tempat
tinggal, pendidikan dan kesehatan. Sementara itu spiritual value
diukur berdasarkan rata-rata variabel kebutuhan spiritual. Baik nilai
material dan spiritual, keduanya dilakukan perhitungan
perseorangan tiap mustahiq yang mewakili satu rumah tangga pada
saat belum menerima zakat dan sesudah menerima zakat. Hal ini
berguna untuk melihat bagaimana zakat berdampak positif atau
tidak dari sisi material maupun spiritual. Untuk penghitungan
material value disajikan pada tabel berikut:

Tabel 18 Perhitungan Material Value

Ukuran Rumah MV per keluarga Jumlah Rumah Tangga
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Tangga (Jiwa) Responden
2 Rp 730,302 14
3 Rp 1,095,453 17
4 Rp 1,460,604 23
5 Rp 1,825,755 14
6 Rp 2,190,906 1
7 Rp 2,556,127 1
9 Rp 3,286,359 1

(Sumber data diolah 2020).

Dari data tabel 18 dapat diketahui mayoritas jumlah rumah
tangga responden adalah 23 dengan anggota keluarga berjumlah 4
orang yang menghasilkan MV sebesar Rp 1.460.604. Artinya untuk
memenuhi kebutuhan dari 4 anggota keluarga maka diperlukan
penghasilan minimal Rp 1.460.604 perbulannya. Kemudian jumlah
anggota rumah tangga terbanyak adalah 9 orang, sebanyak 1
responden dengan MV sebesar Rp 3.286.359. Nilai Material Value
menjadi penentu apakah seorang mustahiq termasuk ke dalam
kategori kaya material atau miskin material berdasarkan jumlah
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota rumah
tangga mustahiq pebulannya. Berikut adalah perhitungan
pendapatan mustahiq dibandingkan dengan material value yang
dihitung sebelum menerima bantuan zakat.

Tabel 19 Perbandingan Pendapatan Sebelum Menerima

Zakat
Terhadap MV
gﬁﬁ:ﬁ MV Realisasi Jumlah Rumah
Tangga (Jiwa) <MV | >MV Tangga

2 Rp 730,302 5 9 14

3 Rp 1,095,453 11 6 17

4 Rp 1,460,604 19 4 23

5 Rp 1,825,755 13 1 14

6 Rp 2,190,906 1 0 1

7 Rp 2,556,127 1 0
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9 ' Rp 3,286,359 1 0 1

JUMLAH 51, 20 71

(Sumber data diolah 2020).

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa sebanyak 51
rumah tangga yang memiliki pendapatan dibawah nilai material
value. Sementara 20 rumah tangga lainnya sudah memiliki
pendapatan diatas nilai material value. Kebanyakan dari mustahiq
bekerja sebagai pedagang makanan dan angkringan/hik yang
tersebar di beberapa tempat seperti alun-alun Kabupaten
Karanganyar, Stadion 45 Karanganyar, Taman Pancasila dan
beberapa tempat lainnya. Sementara rata-rata pendapatan bersih
dari penjualan adalah Rp 50.000 sampai Rp 100.000 perhari.
Penelitian ini difokuskan kepada mustahiq penerima zakat produktif
modal usaha. Untuk proses penyaluran sendiri diawali dengan
pengajuan diri dari calon mustahiq yang kemudian akan ditindak
lajuti dengan adanya proses survai dari pihak BAZNAS Kabupaten
Karanganyar. Berikut ini adalah tabel material value mustahiq
setelah mendapatkan pendampingan dan bantuan dari dana zakat
dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar.

Tabel 20 Perbandingan Pendapatan Setelah Menerima
Bantuan Zakat Terhadap MV

Ukuran Rumah Realisasi Jumlah
i MV Rumah
Tangga (Jiwa) M?/ MV Tangga
2 Rp 730,302 0 14 14
3 Rp 1,095,453 5 12 17
4 Rp 1,460,604 9 14 23
5 Rp 1,825,755 8 6 14
6 Rp 2,190,906 1 0 1
7 Rp 2,556,127 1 0 1
9 Rp 3,286,359 1 0 1
JUMLAH 25 46 71

(Sumber data diolah 2020).
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Dari data pada tabel 20 dapat diketahui pendapatan mustahiq
mengalami peningkatan setelah menerima bantuan dana zakat.
Terdapat sebanyak 46 keluarga yang pendapatan perbulannya
berada diatas MV, dan sebanyak 25 keluarga yang masih pendapatan
perbulannya masih berada dibawah MV. Hal ini menunjukkan bahwa
zakat memiliki pengaruh dalam meningkatkan material value
mustahiq, diketahui dari 51 keluarga menurun menjadi 25 keluarga
yang pendapatan perbulannya masih berada dibawah nilai material
value. Dan terjadi peningkatan dari 21 keluarga menjadi 46 keluarga
yang pendapatan perbulannya berada di atas nilai material value.
Penambahan pendapatan ditunjukkan oleh keluarga yang memiliki
jumlah anggota keluarga 2,3,4 dan 5 dengan total penambahan
sebanyak 25 keluarga mustahiq, penambahan pendapatan yang
signifikan pada nilai material value didukung dengan adanya
monitoring dan pendampingan. Menurut mustahiq dengan adanya
bantuan modal mereka sangat terbantu. Sistem bantuan yang
diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Karanganyar adalah memberikan
bantuan modal berupa uang tunai dan bantuan alat usaha. Selain
memberikan bantuan BAZNAS Kabupaten Karanganyar juga
melakukan monitoring terhadap muatahiq yang dilakukan sebulans
sekali dalam acara sarasehan selasa pahing. Klasifikasi kedua pada
perhitungan Indeks Kesejahteraan CIBEST adalah mengukur nilai
spiritual atau Spiritual Value (SV). Spiritual Value ini mengukur
kondisi spiritual mustahiq yang dinilai berdasarkan ibadah sholat,
puasa, zakat dan infaq, lingkungan keluarga dan kebijakan
pemerintah. Sama halnya dengan penilaian MV, perhitungan SV
dilakukan sebelum dan sesudah mustahiq menerima bantuan dana
zakat. Nilai SV minimal atau mustahiq dikatakan miskin secara
spiritual adalah apabila diperoleh nilai 3 diskala linkert pada
CIBEST. SV merupakan hitungan rata-rata dari skor yang
masingmasing diperoleh dari variabel sholat, puasa, zakat dan infaq,
lingkungan keluarga dan kebijakan pemerintah. Berikut merupakan
tabel perbandingan nilai spiritual value mustahiq sebelum
menerima bantuan dana zakat.

Tabel 21 Perbandingan Nilai Spiritual Sebelum Menerima
Bantuan Zakat
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Realisasi
No Skor SV Total
<SV >SV

1 3.2 1

2 3.4 4

3 3.6 16

4 3.8 22 0 71
5 4 15

6 4.2 2

7 4.4 11

(Sumber data diolah 2020).

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa keseluruhan
responden sebelum menerima bantuan dana zakat telah memiliki
nilai spiritual value yang baik yang ditunjukkan dengan nilai rata-
rata diatas 3, dengan rata-rata 3,8. Selanjutnya mengenai kondisi
spiritual setelah menerima bantuan zakat, melalui perbandingan
spiritual rumah tangga pada tabel berikut.

Tabel 22 Perbandingan Spiritual Sesudah Menerima Bantuan

Zakat Terhadap SV
Realisasi

No Skor SV Total SV SSv
1 3.6 1

2 4 8

3 4.2 28 0 "
4 4.4 19 4

5 4.6 13

6 4.8 1

7 5 1
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(Sumber data diolah 2020).

Berdasarkan tabel 22 tingkat spiritual mustahiq mengalami
peningkatan menjadi lebih baik, yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan spiritual pada setiap rumah tangga setelah menerima
bantuan dana zakat. Hal ini menunjukkan bahwa zakat tidak hanya
berpendaruh pada tingkat kesejahteraan material semata namun
juga mempengaruhi tingkat spiritual mustahiq kearah yang lebih
baik. Yang mana spiritual mustahiq sebelum menerima bantuan
zakat sebesar 3,8 meningkat menjadi 4,3.

Variabel Indeks Kesejahteraan CIBEST membagi rumah tangga
menjadi 4 kuadran untuk mengelompokkan rumah tangga
berdasarkan Indeks Kesejahteraan CIBEST. Kuadran I menunjukkan
keluarga sejahtera, yang artinya kebutuhan material dan kebutuhan
spiritual rumah tangga tersebut telah terpenuhi, kuadran II
merupakan keluarga miskin material, mereka mampu memenuhi
kebutuhan spiritual dalam keluarganya namun belum mampu
memenuhi kebutuhan material dari anggota keluarganya, kuadran
[II adalah keluarga miskin spiritual, yaitu kebutuhan material dari
anggota keluarga telah mampu terpenuhi namun secara spiritual
keluarga tersebut masih dibawah standar penilaian minimum Indeks
Kesejahteraan CIBEST, terakhir kuadran IV yaitu keluarga miskin
absolut dimana rumah tangga tersebut tidak mampu memenuhi
kebutuhan material maupun spiritual dari anggota keluarganya.

Setekah dilakukan penilaian terhadap MV dan SV dari
responden, maka berikut dilakukan analisis kuadran CIBEST baik
sebelum maupun sesudah menerima zakat.

Kuadran II (Miskin Kuadran I(Sejahtera

(+ Material)
19 rumah tangga

52 rumah tangga

Garis Ke;mskman Kuadran IV(Miskin Kuadran III(Miskin
Spiritual Absolut) Spiritual)
( O rumah tangga O rumah tangga
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Gambar 4 Kuadran CIBEST Sebelum Menerima Zakat

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa rumah
tangga yang masuk dalam kaudran I atau kategori keluarga sejahtera
adalah sebanyak 19 rumah tangga. Sedangkan selebihnya sebanyak
52 rumah tangga masuk ke dalam kategori keluarga miskin material
yaitu ke dalam kuadran II. Dari data respponden yang diperoleh
peneliti tidak terdapat rumah tangga yang menepati kuadran III dan
kuadran IV bahkan sebelum mustahiq menerima bantuan zakat dan
bimbingan spiritual dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar. Hal ini
dikarenakan secara umum para mustahiq sudah mengerti perihal

Kuadran I1 Kuadran 1
¢+ (Miskin Materijal (Sejahterx
Garis Kemiskinan 25rumah tangga 46rumah rangga
Spiritual Kuadran IV Kuadran I
S (Miskin Absolut (Miskin Spiritdal
Orumah tangga O rumah tangga

kewajiban spiritual masing-masing sejak sebelum dirinya menerima
bantuan dana zakat dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar.
Kemudian berikut kuadran CIBEST mustahiq setelah menrima
bantuan zakat dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar.

Gambar 5 Kuadran CIBEST Setelah Menerima Bantuan

Zakat

Garis Kemiskinan Material
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat kenaikan
jumlah rumah tangga mustahiq di kaudran I yang semula 19
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menjadi 46 rumah tangga dan terjadi penurunan jumlah
rumah tangga pada kuadran II yang semula 52 rumah tangga
menjadi 25 rumah tangga. Terdapat 27 rumah tangga yang
mengalami kenaikan secara material value. Namun perubahan
tersebut tidak berlaku untuk pendapatan yang rumah
tangganya memiliki anggota keluarga 5,6,7,8 dan 9. Setelah
mendapatkan hasil dari masing-masing kuadran pada CIBEST
maka tahap terakhir adalah mencari indeks kesejahteraan dan
indeks kemiskinan. Indeks Kesejahteraan CIBEST pada
penelitian ini yang dihitung adalah sebagai berikut:
a. Indeks Sejahtera mustahiq sesudah menerima bantuan zakat :

W = Indeks kesejahteraan, 0 sW <1
W = Jumlah keluarga sejahtera (kaya secara material dan

spiritual)
N = Jumlah populasi rumah tangga yang diamati
Sebelum Menerima | Sesudah Menerima
Zakat Zakat
19 ~ 46
T 71 T 71
W=0,13 W=0,65

Dari data di atas menunjukkan bahwa mustahiq yang
masuk kedalam kategori sejahtera sebelum menerima
bantuan zakat sebesar 0,13, kemudian mengalami
peningkatan sebesar 0,52 menjadi 0,65 setelah menerima
bantuan zakat dari BAZNAS Kabupaten
Karanganyar.

b. Kemiskinan material sebelum dan sesudah menerima bantuan
zakat :

M
Pm:_p
N

Pm = Indeks kemiskinan material, 0 < Pm<1

Mp = Jumlah keluarga yang miskin secara material namun
kaya secara

spiritual
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N = Jumlah populasi rumah tangga yang diamati

Sebelum Menerima | Sesudah Menerima
Zakat Zakat
5
71 71
Pm=0,73 Pm = 0,35

Dari data di atas menjelaskan bahwa jumlah mustahiq
yang berada pada kategori miskin material mengalami
penurunan sebanyak

0,38%. Jumlah mustahiq sebelum menerima bantuan
zakat sebanyak 0,73% kemudian mengalami penurunan
menjadi 0,35% setelah menerima bantuan zakat.

Tabel 23 Indeks CIBEST Sebelum dan Sesudah Menerima Zakat

Indeks Nilai Indeks | Nilai Indeks
Kemiski Sebelum Sesudah Persentase
emiskinan Zakat (%) Zakat (%)
Indeks 0.27 0.65 38.03
Kesejahteraan (W)
Indeks. Kemiskinan 0.73 0.35 3803
Material (Pm)
Indeks Kemiski
nc.ie. s Kemiskinan 0 0 0
Spiritual (Ps)
I o
ndeks Kemiskinan 0 0 0
Absolut (Pa)
(Sumber: data diolah 2020).
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa indeks
kesejahteraan mustahiq adalah 0,27% dan setelah

mendapatkan bantuan dana zakat produktif Karanganyar
Makmur maka nilainya menjadi 0,65%. Hal ini artinya
terdapat 38,03% rumah tangga mustahiq yang mampu
memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya. Pada indeks
kesejahteraan  materialnya nilai

terdapat penurunan
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kemiskinan yang semula 0,73% menjadi 0,35%. Artinya
kemiskinan material dapat ditekan hingga 38,03%. Hasil
perhitungan nilai kesejahteraan material dan spiritual
mustahiq menggunakan Indeks Kesejahteraan CIBEST skor 4,
ini memberikan informasi bahwa Indeks Kesejahteraan
berdasarkan CIBEST berada pada rentang 0,61-0,80 atau baik.
Untuk melihat peningkatan nilai material mustahiq
berdasarkan dampak zakat dan tidak dipengaruhi oleh unsur
lainnya, pada saat pengajuan bantuan di bidang
pendistribusian dilakukan konfirmasi kepada calon mustahiq
untuk mengetahui apakah calon mustahiq layak untuk
menerima bantuan dana zakat. Pada bagian ini BAZNAS

Kabupaten
Karanganyar bekerja sama dengan Dinas Sosial
Kabupaten Karanganyar untuk menanggulangi
penyalahgunaan bantuan yang akan diberikan kepada calon
mustahiq.
Tabel 24 Kriteria Penilaian Indeks Kesejahteraan
CIBEST
Rentang Nilai Keterangan
0,00-0,20 Tidak baik
0,21-0,40 Kurang baik
0,41-0,60 Cukup baik
0,61-0,80 Baik
0,81-1,00 Sangat baik

2. Variable modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia digunakan sebagai

alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan mustahiq
dalam membangun kualitas hidupnya. Indeks Pembangunan
Manusia berdasarkan hasil estimasi perhitungan modifikasi Indeks
Pembangunan Manusia pada 71 responden mustahiq Kabupaten
Karanganyar, maka diperoleh nilai rata-rata IPM adalah sebagai
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berikut. Modidikasi IPM yang dihitung dalam penelitian ini yaitu
kesehatan dan pendidikan:

IPM: (0,5 x Indeks Pendidikan) + (0,5 x Indeks Kesehatan)?
IPM: (0,5x0,42865) + (0,5x 0,476)
IPM: 0,214325 + 0,2380765
IPM: 0,452402
Nilai Indeks Kesehatan yang diperoleh adalah 0,48 yang

menunjukkan bahwa angka harapan hidup saat lahir adalah 48%.
Kemudian Indeks Pendidikan yang dihitung berdasarkan Harapan
Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
menunjukkan nilai indeks sebesar 0,43.

Tabel 25 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Kesehatan 0.476153 48%
Indeks Pendidikan 0.42865| 43%
Indeks Pembangunan Manusia 0.452402 | 45%

Tabel 26 Nilai Aktualisasi Indeks Pembangunan Manusia

Skala | Aktualisasi| Skor| Kinerja

Indeks 0,41-
Pembangunan 0,60 0.452402 3 | Cukup Baik
Manusia

(Sumber: Data diolah 2020).

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan hasil bahwa
nilai modifikasi IPM mustahiq Kabupaten Karanganyar adalah 45%
atau memperoleh skala 3 pada indeks dampak zakat variabel IPM.
Artinya para mustahiq mampu mengakses hasil pembangunan
dalam memperoleh kesehatan dan pendidikan dengan cukup baik.
Hasil dari perhitungan kedua adalah indeks modifikasi IPM yang
mendapatkan nilai skor 3, hal ini memberikan informasi bahwa
indeks modifikasi IPM berada pada rentang 0,41-0,60 atau cukup
baik.

! Puskas Baznas, Indeks Zakat Nasional 2.0, (Jakarta Pusat: Pusat Kajian
Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2020), him. 24
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Variabel Indeks Kemandirian
Variabel Indeks Kesejahteraan yang terakhir adalah Indeks

Kemandirian. Variabel kemandirian digunakan untuk menunjukkan
keadaan mustahiq berdasarkan pada status pekerjaan, usaha atau
bisnis serta tabungan yang dimiliki. hasil yang diperoleh dari
responden diteliti bahwa mustahiq hanya memiliki salah satu
pekerjaan atau bisnis tetap. Berikut tampilan skor dan indeks
variabel kemandirian.

Tabel 27 Indeks Kemandirian

Variabel Skala Skor Indeks Indeks

Memiliki salah
satu dari

Variabel pekerjaan tetap
Kemandirian atau 4 0,758 Kuat
usaha/bisnis

dan memiliki
tabungan

Dari variabel kemandirian diperoleh nilai dengan skor 4, hal ini
memberikan informasi bahwa nilai indeks kemandirian mustahiq
BAZNAS Kabupaten Karanganyar kuat. Artinya dalam sisi pekerjaan
mustahiq telah memiliki seminimalnya satu pekerjaan. Dari 71
responden diteliti, mayoritas dari responden juga telah memiliki
tabungn sebagai penunjuang kebutuhan di masa mendatang. Zakat
produktif yang diberikan mampu menambah penghasilan mustahiq
baik secara konsumtif maupun produktifitas usaha yang telah
ditekuni oleh mustahiq. Penilaian terakhir adalah variabel
kemandirian dengan skor 4, hal ini memberikan informasi bahwa
indeks kemandirian berada pada rentang 0,61-0,80 atau kuat.
Kriteria penilaian Indeks Kemandirian berdasarkan tabel kriteria
penilaian berikut.
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Tabel 28 Kriteria Penilaian Indeks Kemandirian

Kriteria
(1 = sangat lemah, 2= lemah, 3=cukup, 4=kuat, 5= sangat kuat)
1 2 3 4 5
Tidak Memiliki Hanya Memiliki Memiliki
memiliki pekerjaan memiliki salah satu pekerjaan
pekerjaan | tidak tetap | salah satu dari tetap,
dan (serabuta dari pekerjaan | usaha/bisn
usaha/bisn n) pekerjaan tetap atau is dan
is tetap atau | usaha/bisn tabungan
usaha/bisn is dan
is memiliki
tabungan

4. Indeks Kesejahteraan BAZNAS
Setelah menghitung tiga variabel dari Indeks Kesejahteraan

BAZNAS yang terdiri dari Indeks Kesejahteraan CIBEST, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan Indeks Kemandirian maka dapat
diketahui nilai Indeks Kesejahteraan BAZNAS di BAZNAS Kabupaten
Karanganyar. Nilai Indeks Kesejahteraan BAZNAS di BAZNAS
Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut.

IKB = 0,50 (CIBEST) + 0,20 (IPM) + 0,30 (Kemandirian)
IKB = 0,50 (0,65) + 0,20 (0,45) + 0,30 (0,758)
IKB = 0,325 + 0,09 + 0,227
IKB = 0,642

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa zakat
memiliki dampak terhadap kesejahteraan mustahiq di BAZNAS
Kabupaten Karanganyar yang dihitung dengan menggunakan Indeks
Kesejahteraan BAZNAS, hal ini ditunjukkan dengan nilai indeks yang
diperoleh sebesar 0,642 atau dampak zakat terhadap kesejahteraan
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mustahiq baik. Penilaian ini mengacu pada kriteria penilaian Indeks
Kesejahteraan BAZNAS di bawabh ini.

Table 29 Kriteria Penilaian Indeks Kesejahteraan

BAZNAS
Rentang Nilai Keterangan
0,00-0,20 Tidak baik
0,21-0,40 Kurang baik
0,41-0,60 Cukup baik
0,61-0,80 Baik
0,81-1,00 Sangat baik

KESIMPULAN

Lembaga ZIS perlu dikelola dengan baik sehingga proses
penerimaan, pendataan dan pendistribusian tepat sasaran, dipercaya
oleh semua kalangan, efisien, berkeadilan, sesuai dengan aturan (positif
dan Islam), dan memberikan kemaslahatan bagi semua pihak. Tata
kelola yang baik, mengacu pada prinsip-prinsip Good Governance dan
prinsi Islam meliputi (1) partisipasi, (2) aturan hukum, (3) transparansi,
(4) responsif, (5) berorientasi pada stakeholders, (6) berkeadilan, (7)
efektifitas dan efisiensi, (8) akuntabilitas dan (9) bervisi strategis dengan
tetap berlandaskan (1) tauhid, taqwa dan rida, (2) equilibrium
(keseimbangan dan keadilan), dan (3) kemaslahatan.

Berdasarkan analisis dan penelitan yang telah dilakukan, maka
diperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang
telah dilakukan, antara lain: (1). Penyaluran zakat memberikan
pengaruh pada peningkatan Kkesejaahteraan material maupun
kesejahteraan spiritual mustahiq, dengan diberikan pendampingan serta
mentoring secara rutin dan berkala. Pendapatan mustahik mengalami
perubahan signifikan, sebelum adanya bantuan zakat rata-rata
pendapatan rumah tangga mustahiq sebesar Rp. 1.146.376. Ratarata
pendapatan sesudah menerima zakat meningkat menjadi Rp.1.735.211
artinya terjadi peningkatan rata-rata Rp. 588.835. Berdasarkaan Indeks
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Kesejahteraan CIBEST, indeks kesejahteraan mustahiq sebelum
menerima bantuan zakat sebesar 0,27% dan setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif Karanganyar Makmur maka nilainya
menjadi 0,65%. Hal ini artinya terdapat 38,03% rumah tangga mustahiq
yang mampu memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya. Pada
indeks kesejahteraan materialnya terdapat penurunan nilai kemiskinan
yang semula 0,73% menjadi 35%. Artinya kemiskinan material dapat
ditekan hingga 38,03%. (2). Terdapat peningkatan pula pada Indeks
Kesejahtaraan Spiritual mustahiq BAZNAS Kabupaten Karanganyar yang
di tunjukkan dengan rata-rata nilai indeks kesejahteraan spiritual
mustahiq yang sebelumnya 3,8 meningkat menjadi 4,3 yang berarti
baik/kuat. (3). Tingkat kesehatan dan pendidikan mustahiq BAZNAS
Kabupaten Karanganyar menunjukkan hasil nilai modifikasi [PM sebesar
45% atau memperoleh skala 3 pada indeks dampak zakat variabel IPM.
Artinya para mustahiq mampu mengakses hasil pembangunan dalam
memperoleh kesehatan dan pendidikan dengan cukup baik. (4).
Berdasarkan Indeks Kemandirian, mustahiq BAZNAS Kabupaten
Karanganyar memiliki nilai skala 4 yang berarti kuat. Artinya dalam sisi
pekerjaan mustahiq telah memiliki seminimalnya satu pekerjaan. Dari
71 responden diteliti, mayoritas dari responden juga telah memiliki
tabungan sebagai penunjuang kebutuhan di masa mendatang. (5). Pada
Indeks Kesejahteraan BAZNAS menunjukkan bahwa zakat berdampak
kuat pada kesejahteraan mustahiq di BAZNAS Kabupaten Karanganyar
yang ditunjukkan dengan nilai Indeks Kesejahteraan BAZNAS berada
dalam skala 0,61-0,80 yang berarti baik.

SARAN

BAZNAS Kabupaten Karanganyar bersama lembaga pemerintahan
Kabupaten Karanganyar melakukan kerjasama dalam regulasi zakat
pada tingkat daerah tersebut, sehingga mampu mengoptimalkan potensi
pengembangan zakat yang belum maksimal di Kabupaten Karanganyar
baik dari segi penghimpunan dan pendistribusian. Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya agar dilakukan konsistensi penelitian serupa dalam
mengetahu pengaruh penyaluran zakat dengan jangkauan wilayah lebih
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luas, baik melalui institusi BAZ atau LAZ tingkat kabupaten maupun
provinsi.
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